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Abstract. Clove (Syzygium aromaticum (L) Merr.& Perry) is an aromatic
shrub. In 2007, a stem-boring beetle, namely the emerald beetle Agrilus
sp. (Coleoptera: Buprestidae), was found in Pinolosian Subdistrict, South
Bolaang Mongondow Regency. This study aims to determine the intensity
of damage and the percentage of Agrilus sp. pest infestation in Pinolosian
Subdistrict, South Bolaang Mongondow Regency. The study was
conducted in Pinolosian District, South Bolaang Mongondow Regency,
North Sulawesi Province, from February to July 2025. The study employed
a quantitative descriptive method. Data on the percentage of infestation
and damage intensity caused by Agrilus sp. were processed using
Microsoft Excel and presented in tables and diagrams. The highest
percentage of infestation was found at Station Ill at 70%, The highest
attack percentage was found at Station Il at 70%, and the lowest attack
percentage was found at Station

I at 40%. The highest damage intensity was found at Station 111 at 50.83%
with a severe damage category, and the lowest damage intensity was found
at Station 11 at 12.50% with a mild damage category.

Keywords: Attack percentage, damage intensity, and Agrilus sp.

Abstrak. Cengkeh (Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry) adalah
tanaman perdu beraroma. Pada tahun 2007 ditemukan kumbang
penggerek batang yaitu kumbang zamrud Agrilus sp. (Coleoptera:
Buprestidae) di Kecamatan Pinolosian, Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas kerusakan
dan persentase serangan hama Agrilus sp. di Kecamatan Pinolosian,
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Pinolosian, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi
Sulawesi Utara dan dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2025.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data persentase
serangan dan intensitas kerusakan hama Agrilus sp. diolah menggunakan
Ms. Excel dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram. Persentase
serangan tertinggi terdapat pada Stasiun Il yaitu 70%, dan persentase
serangan terendah ditemukan pada Stasiun Il yaitu 40%. Intensitas
kerusakan tertinggi terdapat pada Stasiun 111 yaitu 50,83% dengan kategori
kerusakan berat, dan intensitas kerusakan terendah ditemukan di Stasiun
Il yaitu 12,50% dengan kategori kerusakan ringan.

Kata Kunci: Persentase serangan, Intensitas kerusakan, dan Agrilus sp.

PENDAHULUAN

Pada tahun 2007 ditemukan jenis kumbang

Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
adalah tanaman perdu beraroma yang
termasuk dalam keluarga Myrtaceae
(Jambu-jambuan). Banyak faktor yang
mempengaruhi  produktivitas  cengkeh
antara lain: varietas, kesesuaian lahan,
ketinggian tempat, agroklimat, teknik
budidaya tanaman, dan pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
seperti hama. Penurunan produksi cengkeh
menyentuh angka 10-25% akibat dari
serangan OPT.
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penggerek batang yaitu kumbang zamrud
Agrilus sp. (Coleoptera: Buprestidae)
(Watung et al., 2020). Agrilus adalah nama
genus dari famili Buprestidae yang
termasuk dalam ordo Coleoptera.

Tercatat sudah ada sekitar 3.341 spesies
yang ada di dalam genus ini (Jendek &
Grebennikov, 2023). Filogenetik dari genus
Agrilus terabaikan dan baru diteliti
beberapa tahun ini (Kelnarova et al., 2019).
Serangan Agrilus sp. menyebabkan daun
pada tanaman akan rontok atau dikenal
dengan istilah mati tajuk. Keberlanjutan
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gejala mati tajuk akan menyebabkan
kematian pada tanaman (Watung et al.,
2020). Hama ini masih tergolong hama
kadang-kadang (occasional pest).

Gejala serangan dari hama Agrilus sp.
berbeda dengan yang ditimbulkan oleh
hama Hexamitodera semivelutina. Hama H.
Semivelutina pada cengkeh menunjukkan
gejala  seperti terlihatnya  lubang
berdiameter 3-5 mm disertai dengan
keluarnya sisa-sisa gerekan (serbuk batang)
dan kotoran serangga yang mengalir ke
bawah. Jumlah lubang per pohon berjumlah
10-20 lubang gerekan. Ketika kulit batang
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dikupas maka akan terlihat jalur gerekan
yang tidak beraturan yang menghubungkan
setiap lubang (Manueke et al., 2017).

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di
Kecamatan Pinolosian, Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi
Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari-Juli 2025. Pengamatan
dilakukan pada tiga stasiun, Gambar 1.

Gambar 1. Stasiun Pengamatan

Titik Koordinat Stasiun I N
00°24°25.2” E  124°10°28.17; Titik
Koordinat Stasiun II: N 00°24°16.4” E
124°03°30.0; Titik Koordinat Stasiun III:
N 00°25°05.3” E 124°10°30.1”.

Bahan dan Alat

Bahan dan alat penelitian yang
digunakan antara lain: Pohon cengkeh,
Parang, Global Positioning System (GPS),
laptop, kertas label, kamera gawai, dan alat
tulis menulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dan dilaksanakan
melalui pengamatan langsung pada lokasi
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yang menunjukkan gejala serangan Agrilus
sp. Pelaksanaan penelitian dilakukan di
beberapa areal pertanaman cengkeh di
Kecamatan Pinolosian, Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.

Prosedur Kerja

Penentuan Lokasi

Penentuan lokasi adalah dengan
melakukan survei di Kecamatan Pinolosian,
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.
Penelitian dilaksanakan di tiga stasiun yang
memiliki elevasi yang berbeda-beda yaitu:
S1= Kombot Timur (110-270 mdpl); S2=
Linawan (300-365 mdpl); dan S3= Kombot
(420-490 mdpl).
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Analisis Data

Persentase Serangan

Persentase serangan hama dihitung
untuk mengetahui seberapa besar serangan
suatu hama pada tanaman dalam suatu areal
pertanaman  atau  lahan  pertanian.
Perhitungan persentase serangan hama
dengan menggunakan formula berikut ini
(Hayata et al., 2021).

Ps =X 100 %
Nt
dimana:
PS = Persentase serangan;
Nh = Jumlah pohon terserang;
Nt = Jumlah pohon diamati di lokasi penelitian.

Tabel 1. Skala/kategori serangan Agrilus sp.
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Intensitas Kerusakan

Intensitas kerusakan adalah tingkat
kerusakan spesifik atau keparahan yang
ditimbulkan oleh hama. Perhitungan
intensitas kerusakan dihitung menggunakan
formula berikut (Luanmasa et al., 2023).

LNV 100 %

IK =
N.Z

dimana:

IK = Intensitas Kerusakan;

n = Jumlah pohon pada masing-masing tingkat
kerusakan;

v = Nilai skala kerusakan;

N = Total pohon yang diamati;

Z = Nilai skala maksimum.

Skala Intensitas Deskripsi Kategori
Kerusakan Kerusakan

0 0 Pohon sehat dan tidak ditemukan kerusakan.  Sehat

1 1 <x <25 Ditemukan lubang gerekan hama. Ringan

2 25 < x <50 Ditemukan lubang gerekan hama dan gejala Sedang
kerusakan pada tanaman seperti daun
menguning, tajuk daun berkurang, atau mati
tajuk.

3 50 < x <75 Ditemukan lubang gerekan hama dan gejala Berat
mati tajuk lanjutan.

4 x >75 Ditemukan lubang gerekan, gejala mati tajuk, Sangat Berat

tanaman meranggas dan tanaman mati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Serangan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
persentase serangan Agrilus sp. di
Kecamatan Pinolosian berkisar 40-70%.
Persentase serangan Agrilus sp. disajikan
dalam Tabel 3.1.

Berdasarkan data yang tersaji pada
Tabel 3.1, dapat diketahui bahwa terdapat
variasi tingkat serangan Agrilus sp. pada
ketiga stasiun pengamatan. Stasiun | yang
terletak di  wilayah Kombot Timur
menunjukkan persentase serangan sebesar
66,6%, yang tergolong tinggi. Sementara
itu, Stasiun Il yang berlokasi di Linawan
mencatatkan persentase serangan paling
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rendah, yakni hanya sebesar 40%. Adapun
Stasiun I11, yang berada di wilayah Kombot,
menunjukkan persentase serangan tertinggi
sebesar 70%, menjadikannya lokasi dengan

persentase  serangan  paling  tinggi
dibandingkan dua stasiun lainnya.
Stasiun 1l terletak di perkebunan

cengkeh Desa Kombot dengan elevasi 420-
490 mdpl. Tingginya persentase serangan di
Stasiun Il diduga berkorelasi erat dengan
faktor  ketinggian  tempat  (elevasi),
mengingat lokasi tersebut berada pada
elevasi >400 mdpl. Elevasi tersebut berada
dalam rentang ketinggian yang ideal bagi
perkembangan dan penyebaran beberapa
spesies dalam genus Agrilus. Sejumlah
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kajian terdahulu menunjukkan bahwa
spesies serangga dalam genus tersebut
umumnya ditemukan pada kisaran elevasi
400-1.000 mdpl, di mana kondisi
lingkungan, seperti suhu, kelembaban, dan
struktur vegetasi dianggap mendukung
kelangsungan  hidup serta  aktivitas
reproduksi dan penyebaran hama tersebut
secara optimal. Diasumsikan bahwa faktor
topografi, khususnya elevasi, memainkan
peran penting dalam menentukan tingkat
kerentanan suatu wilayah terhadap serangan
Agrilus sp. (Jendek & Grebennikov, 2023;
Meshkova et al., 2023). Hasil penelitian
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Watung et al. (2020) melaporkan bahwa
Agrilus sp. menyerang tanaman cengkeh
yang dibudidayakan di ketinggian 400-900
mdpl di daerah Lungkap dan Tonsile.

Dalam  penelitian ini  dijumpai
serangan Agrilus sp. yang sudah menyerang
tanaman cengkeh di lokasi dengan elevasi
kurang dari 400 mdpl. Serangan tersebut
ditemukan pada dua lokasi pengamatan
yaitu Stasiun | (Kombot Timur) 110-270
mdpl dan Stasiun Il (Linawan) 300-365
mdpl, meskipun serangan Agrilus sp. masih
lebih rendah dari pada Stasiun 111 (Kombot)
420-490 mdpl.

Tabel 3.1 Data Persentase Serangan Agrilus sp. di Kecamatan Pinolosian

Stasi Lokasi Koordinat Elevasi PS (%)
un (mdpl)
I Kombot N 00°24°25.2” 110-270 66,6
Timur E 124°10°28.1”
I Linawan N 00°24°16.4” 300-365 40,0
E 124°03°30.0”
I Kombot N 00°25°05.3” 420-490 70,0
E 124°10°30.1”
Rata-rata 58,86

Fenomena tersebut diduga memiliki
kaitan dengan  kelimpahan tanaman
cengkeh di Stasiun | (Kombot Timur) dan
Stasiun Il (Linawan). Diketahui bahwa
Agrilus sp. adalah serangga hama yang
menyerang pada fase larva dengan
menggerek  batang cengkeh.  Ketika
tanaman cengkeh ditemukan berlimpah di
wilayah dengan elevasi yang lebih rendah
(100-300 mdpl) maka Agrilus sp. memiliki
kemungkinan untuk melakukan ekspansi
habitat ke wilayah tersebut karena adanya
ketersediaan inang/makanan. Fenomena ini
sesuai dengan prinsip host-tracking range.
Host-tracking range adalah kemampuan
suatu serangga herbivora menemukan dan
memanfaatkan inangnya (Szyniszewska et
al., 2024; Wilson et al., 2021). Hama sangat
responsif terhadap perubahan kondisi
lingkungan disekitarnya dan cenderung
akan memilih wilayah yang memiliki
ketersediaan inang yang cocok. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian
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Meskipun berada pada elevasi yang
lebih tinggi dari Stasiun | (Kombot Timur),
Stasiun Il (Linawan) memiliki persentase
serangan yang paling rendah yaitu 40%.
Rendahnya persentase serangan tersebut
diduga kuat ada hubungannya dengan
kondisi perkebunan cengkeh di Stasiun Il
(Linawan) yang bersih dan terawat. Sanitasi
kebun berpengaruh terhadap dinamika
populasi hama. Dengan terpeliharanya
sanitasi kebun membuat peluang kehadiran
hama menjadi lebih kecil (Abewoy, 2022).

Pada penelitian awal tentang hama
kumbang Agrilus sp oleh Watung et al.
(2020), dilaporkan bahwa persentase
serangannya di Kecamatan Pinolosian
hanya berkisar s25-26%. Sedangkan pada
penelitian ini diketahui persentase serangan
Agrilus sp. sebesar 40-70%. Hal ini
menunjukkan peningkatan serangan dari
waktu ke waktu. Peningkatan tersebut
menunjukkan adanya preferensi hama di
lokasi pengamatan. Selain itu perubahan
iklim, dan tidak adanya kegiatan
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pengendalian (terjadi akumulasi serangan)

menimbulkan  peningkatan  persentase
serangan dari hama ini.

3.2 Intensitas Kerusakan

Dapat dilihat bahwa intensitas

kerusakan menunjukkan nilai rata-rata di
angka 27,77% yang dikategorikan sebagai
kerusakan sedang. Intensitas kerusakan
tertinggi terdapat pada Stasiun I11 (Kombot)
yaitu 50,83% dengan kategori kerusakan
berat. Pada Stasiun | (Kombot Timur),
intensitas kerusakan hanya mencapai angka

VOLUME 6 NOMOR 2 July-December 2025

20,00% vyang dikategorikan sebagai
kerusakan ringan. Sedangkan angka
intensitas kerusakan terendah terdapat pada
Stasiun Il (Linawan) yaitu 12,50% yang
dikategorikan sebagai kerusakan ringan.
Tingginya intensitas kerusakan pada
Stasiun 111 (Kombot) dengan elevasi 420-
490 mdpl diduga karena lokasi tersebut
terletak pada elevasi yang ideal sebagai
habitat bagi pertumbuhan populasi Agrilus

sp.

Tabel 3.2 Data Intensitas Kerusakan Agrilus sp. di Kecamatan Pinolosian

Stasiun Lokasi Koordinat Elevasi (mdpl) IK (%) Klgltlesg(l)::n
1 Kt?gsrot g 102221‘522%21 110-270 20,00 Ringan
I Linawan é\I 102(2:02043,,1360'.45:, 300-365 12,50 Ringan
111 Kombot é\I 1%322150,%5031’:, 420-490 50,83 Berat
Rata-Rata 27,71 Sedang
Intensitas kerusakan dapat menjadi indikasi bahwa tanaman cengkeh

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
lingkungan, dan  teknik  budidaya
(Luanmasa et al., 2020). Intensitas
kerusakan juga akan lebih tinggi ketika
tanaman cengkeh yang diserang tidak dalam
kondisi sehat. Hal ini sejalan dengan
penelitian Chamorro et al. (2015) yang
menyebutkan bahwa larva dari genus
Agrilus dapat menyerang tanaman sehat dan
sakit. Namun, pada tanaman yang sakit,
larva  Agrilus  dapat  menyebabkan
kerusakan parah bahkan kematian tanaman.
Pada penelitian ini teridentifikasi bahwa
hama Agrilus sp. menyerang tanaman
cengkeh yang berumur 7-30 tahun.

Gambar 3.1a. menunjukkan tanaman
cengkeh yang dikategorikan ke dalam skala
0. Sampel akan dikategorikan ke dalam
skala O apabila tidak ditemukan gejala atau
tanda-tanda serangan dari Agrilus sp.
Dalam hal ini, tanaman cengkeh yang
berada dalam kondisi yang sehat tanpa
serangan hama akan  menunjukkan
karakteristik  pertumbubhan tajuk yang
rimbun, merata, dan seimbang. Hal tersebut
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menjalankan aktivitas fisiologis
optimal tanpa gangguan dari hama.

Gambar 3.1b menunjukkan tanaman
cengkeh yang dikategorikan ke dalam skala
1 (kategori ringan). Terdapat lubang-lubang
kecil dengan diameter bervariasi (<2cm).
Lubang-lubang tersebut akan mengeluarkan
cairan berwarna coklat kehitaman seperti
cairan teh. Cairan coklat kehitaman tersebut
adalah gejala dari Agrilus sp.

Gambar 3.1c menunjukkan jalur
gerekan Agrilus sp. yang terlihat seperti
jalur zig-zag dari bawah ke atas. Tanaman
dalam skala 1 cenderung belum
menunjukkan perubahan yang signifikan
pada tajuk.

Dapat dilihat pada Gambar 3.1d
bahwa jika ditemukan gejala mati tajuk
(canopy dieback) pada tanaman maka akan
dikategorikan ke dalam skala 2 (kategori
sedang). Gejala mati tajuk terjadi akibat dari
gerekan larva Agrilus sp. yang mengganggu
sistem fisiologis dari tanaman cengkeh.
Gerekan larva menyebabkan proses

yang
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pengangkutan air dan nutrisi oleh jaringan
xilem dan floem terganggu.

Gambar 3.1e menunjukkan intensitas
kerusakan yang menyentuh angka 50-75%.
Pada fase ini tanaman akan digolongkan ke
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dalam skala 3 dengan kategori kerusakan
berat. Aktivitas fisiologis tanaman semakin
terganggu sehingga memperparah gejala
mati tajuk. Gejala mati tajuk lanjutan akan
diikuti dengan gugurnya daun-daun.

Gambar 3.1. a. Tanaman skala 0 (sehat); b. Lubang gerekan; c. Gerekan zig-zag Agrilus sp; d. Tanaman skala 2
(mati tajuk); e. Tanaman skala 3 (mati tajuk lanjutan)

Gambar 3.2a menunjukkan kondisi
tanaman yang semakin meranggas ketika
intensitas kerusakan menyentuh angka
>75%. Seiring dengan semakin buruknya
kondisi tanaman, aktivitas fisiologis seperti
pengangkutan air dan hara akan semakin
terganggu. Gangguan-gangguan fisiologis
akan memperparah dan mempercepat mati
tajuk pada tanaman sehingga tanaman
tampak meranggas
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Tanaman dalam skala 4 ini
dikategorikan ke  dalam intensitas
kerusakan yang sangat berat. Kondisi
tanaman yang meranggas membuat
produktivitas tanaman akan menurun
drastis.

Pada fase lanjutan, terjadi fenomena
gugurnya daun-daun tanaman yang masif.
Fenomena ini menyebabkan kematian
tanaman secara keseluruhan. Pada tanaman
yang mati, bekas gerekan larva Agrilus sp.
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akan semakin menghitam mengikuti warna
batang bagian dalam yang semakin
mengering.

KESIMPULAN DAN SARAN

Persentase serangan tertinggi Agrilus
sp. di Kecamatan Pinolosian terdapat pada
Stasiun 111 (Kombot) dengan elevasi 430-
490 mdpl sebesar 70%. Sedangkan untuk
nilai  persentase  serangan  terendah
ditemukan pada Stasiun 1l (Linawan)
dengan elevasi 300-365 mdpl sebesar 40%.
Serangan hama kumbang Agrilus sudah
dapat ditemukan pada ketinggian kurang
dari 400 mdpl.

Intensitas kerusakan tertinggi terdapat
pada Stasiun 111 (Kombot) sebesar 50,83%
dengan  kategori  kerusakan  berat.
Sedangkan untuk intensitas kerusakan
terendah ditemukan di Stasiun 11 (Linawan)
yaitu 12,50% dengan kategori kerusakan

ringan.
Diperlukan  penelitian lanjutan
mengenai  distribusi  geografi  dan

pengembangan strategi pengendalian hama
Agrilus sp.
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